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PENENTUAN KOMODITAS UNGGULAN PERTANIAN
DENGAN METODE ANALY TICAL HIERARCHY
PROCESS (AHP)
Jefri Leo, Ester Nababan, Parapat Gultom
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan komoditas unggulan per-
tanian di Kecamatan Parbuluan dengan pertimbangan kriteria-kriteria komoditas
unggulan di mana tanaman sebagai alternatif. Metode yang digunakan adalah
Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode AHP merupakan suatu metode
pengambilan keputusan terhadapmasalah penentuan prioritas pilihan dari berbagai
alternatif. Penggunaan AHP dimulai dengan membuat struktur hirarki dari per-
masalahan yang ingin diteliti. Matriks perbandingan berpasangan digunakan untuk
membentuk hubungan di dalam struktur. Pada matriks perbandingan berpasangan
tersebut dicari bobot dari tiap-tiap kriteria dengan cara menormalkan matriks per-
bandingan berpasangan. Nilai eigen maksimum dan vektor eigen yang dinormalkan
akan diperoleh dari matriks. Pada proses menentukan faktor pembobotan hirarki
maupun faktor evaluasi, uji konsistensi harus dilakukan dengan CR < 0,100. Anal-
isis AHP dalam penelitian ini menunjukkan bahwa komoditas unggulan pertanian
Kecamatan Parbuluan menurut semua kriteria yang ditentukan adalah komoditas
kopi dengan nilai bobot 23,8%.
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saja, tetapi metode komputasi juga ikut berkembang. Salah satu metode kom-
putasi yang cukup berkembang saat ini adalah metode sistem pengambilan kepu-
tusan (Decisions Support System). Dalam teknologi informasi, sistem pengam-
bilan keputusan merupakan cabang ilmu yang letaknya di antara sistem informasi
dan sistem cerdas. Banyak metode yang dapat digunakan dalam sistem pengam-
bilan keputusan salah satunya adalah metode Analytical Hierarchy Process
(AHP). Metode AHP merupakan salah satu model untuk pengambilan keputu-
san yang dapat membantu kerangka berfikir manusia. Metode ini mula-mula
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty pada awal tahun 1970-an. Dasar berpikir
metode AHP adalah proses membentuk skor secara numerik untuk menyusun
rangking setiap alternatif keputusan berbasis pada bagaimana sebaiknya alter-
natif itu dicocokkan dengan kriteria pembuat keputusan[1].
Dalam penelitian ini, digunakan metode AHP untuk mengatasi permasala-
han dalam penentuan komoditas unggulan pertanian di Kecamatan Parbuluan
Kabupaten Dairi yang paling cocok untuk dikembangkan, dengan mempertim-
bangkan beberapa kriteria yang berpengaruh terhadap tanaman sebagai alter-
natif. Sebagai alternatif dalam penerapan metode AHP adalah komoditas per-
tanian yang dikembangkan di Kecamatan Parbuluan, sementara kriteria yang
digunakan merupakan kriteria-kriteria dalam pemilihan komoditas unggulan per-
tanian.
Komoditas unggulan adalah komoditas andalan yang paling menguntungkan
untuk diusahakan atau dikembangkan pada suatu daerah. Keunggulan komper-
atif bagi suatu komoditi bagi suatu negara atau daerah adalah bahwa komoditi
itu lebih unggul secara relatif dengan komoditi lain di daerahnya. Pengertian
unggul dalam hal ini adalah dalam bentuk perbandingan dan bukan dalam ben-
tuk nilai tambah riil. Keunggulan komperatif adalah suatu kegiatan ekonomi
yang secara perbandingan lebih menguntungkan bagi pengembangan daerah[2].
Setelah melakukan wawancara kepada dinas pertanian setempat, penulis
merumuskan bahwa kriteria-kriteria yang berpengaruh dalam penentuan komodi-
tas unggulan pertanian Kecamatan Parbuluan adalah sumber daya manusia, pro-
gram pemerintah, biaya penanaman/perawatan, ketahanan terhadap cuaca/peny-
akit, usia produktifitas, kuantitas hasil panen, harga jual dan permintaan pasar.
Salah satu maksud penerapan metode AHP dalam penentuan komoditas ung-
gulan pertanian ini adalah agar pengembangan komoditas yang secara berulang
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dikerjakan petani lebih banyak pada salah satu jenis tanaman yang lebih unggul.
2. LANDASAN TEORI
Metode Analytical Hierrchy Process (AHP) dikembangkan oleh Prof. Thomas
Lorie Saaty dari Wharton Business School di awal tahun 1970, yang digunakan
untuk mencari rangking atau urutan prioritas dari berbagai alternatif dalam pe-
mecahan suatu permasalahan[3]. Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang senan-
tiasa dihadapkan untuk melakukan pilihan dari berbagai alternatif. Dalam pe-
nentuan prioritas diperlukan uji konsistensi terhadap pilihan-pilihan yang telah
dilakukan. Dalam situasi yang kompleks, pengambilan keputusan tidak dipen-
garuhi oleh satu faktor saja melainkan multifaktor dan mencakup berbagai jen-
jang maupun kepentingan. Dalam menyelesaikan persoalan dengan metodeAnal-
ytic Hierarchy Process ada beberapa prinsip dasar yang harus dipahami yaitu
Decomposition, Comparative Judgement, Synthesis of Priority, Logical Con-
sistency. Analytic Hierarchy Process mempunyai landasan aksiomatik yang
terdiri dari Resiprocal Comparison, Homogenity,Dependence dan Expectation.
Secara umum pengambilan keputusan dengan metode AHP didasarkan pada
langkah-langkah berikut:
1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan.
2. Membuat struktur hirarki yang diawali dengan tujuan umum, dilanjutkan
dengan kriteria dan alternaif pilihan yang ingin dirangking.
3. Membentuk matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan kon-
tribusi relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap masing-masing tu-
juan atau kriteria yang setingkat di atasnya. Perbandingan dilakukan
berdasarkan pilihan atau judgement dari pembuat keputusan dengan me-
nilai tingkat kepentingan suatu elemen dibandingkan elemen lainnya.
4. Menormalkan data yaitu dengan membagi nilai dari setiap elemen di dalam
matriks yang berpasangan dengan nilai total dari setiap kolom.
5. Menghitung bobot dari setiap matriks perbandingan berpasangan. Langkah
ini untuk mensintesis pilihan dalam penentuan prioritas elemen-elemen
pada tingkat hirarki terendah sampai pencapaian tujuan.
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6. Mengulangi langkah 3, 4, dan 5 untuk seluruh tingkat hirarki.
7. Menguji konsistensi hirarki, jika tidak memenuhi dengan CR < 0,100, maka
penilaian harus diulang kembali.
Rasio Konsistensi (CR) merupakan batas ketidakkonsistenan (inconsistency)
yang ditetapkan Saaty. Rasio konsistensi dirumuskan sebagai perbandingan in-
deks konsistensi (RI). Angka pembanding pada perbandingan berpasangan adalah
skala 1 sampai 9, di mana:
1. Skala 1 = setara antara kepentingan yang satu dengan yang lainnya.
2. Skala 3 = kategori sedang dibandingkan dengan kepentingan lainnya.
3. Skala 5 = kategori kuat dibandingkan dengan kepentingan lainnya.
4. Skala 7 = kategori amat kuat dibandingkan dengan kepentingan lainnya.
5. Skala 9 = kepentingan satu secara ekstrim lebih kuat dari kepentingan
lainnya.
6. Skala 2, 4, 6, 8 = Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-pertimbangan
yang berdekatan, nilai ini diberikan bila ada dua kompromi di antara 2
pilihan.
Salah satu ciri utama model AHP yang membedakannya dengan model-
model pengambilan keputusan yang lainnya adalah tidak adanya syarat konsis-
tensi mutlak. Pengumpulan pendapat antara satu faktor dengan yang lain adalah
bebas satu sama lain, dan hal ini dapat mengarah pada ketidakkonsistenan jawa-
ban yang diberikan responden. Namun, terlalu banyak ketidakkonsistenan juga
tidak diinginkan. Pengulangan wawancara pada sejumlah responden yang sama
kadang diperlukan apabila derajat tidak konsistensinya besar. Saaty telah mem-
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Keterangan:
CI = Rasio penyimpangan konsistensi jumlah sampel
λmax = Nilai eigen dari matriks berordo n
n = Orde Matriks
Apabila CI bernilai nol, maka pair-wise comparison matrix tersebut kon-
sisten. Batas ketidakkonsistenan (inconsistency) yang telah ditetapkan oleh
Thomas L. Saaty ditentukan dengan menggunakan rasio konsistensi (CR), yaitu
perbandingan indeks konsistensi dengan nilai random indeks (RI) yang didap-
atkan dari suatu eksperimen oleh Oak Ridge National Laboratory kemudian
dikembangkan oleh Wharton School. Nilai ini bergantung pada ordo matriks n.






CR = Rasio konsistensi
RI = Indeks random
Tabel 1: Nilai Random Indeks (RI)
Orde Matriks Random Indeks Orde Matriks Random Indeks Orde Matriks Random Indeks
1 0,000 6 1,240 11 1,510
2 0,000 7 1,320 12 1,480
3 0,580 8 1,410 13 1,560
4 0,900 9 1,450 14 1,570
5 1,120 10 1,490 15 1,590
Bila matriks pair-wise comparison dengan nilai CR lebih kecil dari 0,100
maka ketidakkonsistenan pendapat dari decision maker masih dapat diterima,
jika tidak maka penilaian perlu diulang.
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3. METODE PENELITIAN
Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Studi Literatur.
2. Merumuskan permasalahan dan menentukan tujuan.
3. Menentukan kriteria dan alternatif pilihan.
4. Mengumpulkan data yaitu data sekunder dari dinas pertanian Kabupaten
Dairi dan data primer dari petani Parbuluan sebagai responden.
5. Mengolah data dimulai dari pembentukan matriks perbandingan berpasan-
gan untuk semua hirarki.
6. Menghitung factor bobot semua kriteria dan alternatif untuk masing-masing
kriteria.
7. Menguji konsistensi matriks perbandingan berpasangan.




Untuk mendapatkan data yang lebih baik, maka responden dari penelitian ini
dipilih dari seluruh petani Kecamatan Parbuluan secara merata. Responden
yang dipilih adalah petani yang lebih berpengalaman atau petani yang terdaftar
dalam kelompok tani yang jumlahnya ditentukan dengan menggunakan perhi-
tungan sampel acak sederhana[4]. Adapun perhitungan sampel acak sederhana
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n =
N.σ2










n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
σ2 = Varians populasi
B = Batas nilai kesalahan yang diperbolehkan
Zα
2
= Diambil dari tabel distribusi normal
D = Dihitung berdasarkan B dan tingkat kepercayaan
Tingkat keyakinan 95% merupakan persentase keyakinan yang dianjurkan oleh
Supranto dalam sebuah penelitian. Maka pada penelitian penentuan komoditas
unggulan pertanian Kecematan Parbuluan, dari 4.037 keluarga[5] sebagai popu-
lasi dibutuhkan 60 responden.
Kriteria dan Alternatif Penelitian
Adapun kriteria-kriteia dalam penentuan komoditas unggulan pertanian di Keca-
matan Parbuluan adalah sumber daya manusia (A), program pemerintah (B), bi-
aya penenaman/perawatan (C), daya tahan terhadap cuaca/penyakit (D), umur
produktifitas (E), kuantitas hasil panen (F), harga jual (G), permintaan pasar
(H). Sebagai alternatif pilihan dalam penelitian ini adalah komoditas yang luas
lahannya lebih besar dari 300 ha di Kecamatan Parbuluan. Alternatif-alternatif
tersebut adalah kentang (a), kubis (b), cabe (c), tomat (d), ubi jalar (e), kopi
(f), dan jeruk (g).
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Perhitungan Faktor Bobot Untuk Semua Kriteria
Hasil analisis preferensi gabungan dari 60 responden untuk 8 kriteria penentuan
komoditas unggulan pertanian di Kecamatan Parbuluan disusun dalam bentuk
matriks perbandingan berpasangan. Matrik pembobotan antar kriteria selanjut-
nya disederhanakan dan menghitung jumlah setiap kolom. Hasil penyederhanaan
matriks pembobotan antar kriteria seperti pada Tabel 2.
Tabel 2: Matriks Faktor Pembobotan Hirarki untuk Semua Kriteria
A B C D E F G H
A 1,000 5,000 0,500 3,000 0,333 0,500 0,200 0,200
B 0,200 1,000 0,125 0,333 0,333 0,333 0,125 0,200
C 2,000 8,000 1,000 3,000 1,000 2,000 0,500 0,500
D 0,333 3,000 0,333 1,000 1,000 0,500 0,333 0,333
E 3,000 3,000 1,000 1,000 1,000 0,500 0,333 0,333
F 2,000 3,000 0,500 2,000 2,000 1,000 0,500 0,333
G 5,000 8,000 2,000 3,000 3,000 2,000 1,000 1,000
H 5,000 5,000 2,000 3,000 3,000 3,000 1,000 1,000P
18,533 36,000 7,458 16,333 11,667 9,833 3,992 3,900
Dengan unsur-unsur pada tiap kolom dibagi dengan jumlah kolom yang bersangku-
tan, akan diperoleh bobot relatif yang dinormalkan. Nilai bobot dihasilkan dari
rata-rata bobot relatif untuk setiap baris, hasilnya seperti pada Tabel 3.
Tabel 3: Matriks Faktor Pembobotan Hirarki untuk Semua Kriteria yang
Dinormalkan
A B C D E F G H bobot
A 0,054 0,139 0,067 0,184 0,029 0,051 0,050 0,051 0,078
B 0,011 0,028 0,017 0,020 0,029 0,034 0,031 0,051 0,028
C 0,108 0,222 0,134 0,184 0,086 0,203 0,125 0,128 0,149
D 0,018 0,083 0,045 0,061 0,086 0,051 0,084 0,085 0,064
E 0,162 0,083 0,134 0,061 0,086 0,051 0,084 0,085 0,093
F 0,108 0,083 0,067 0,122 0,171 0,102 0,125 0,085 0,108
G 0,270 0,222 0,268 0,184 0,257 0,203 0,251 0,256 0,239
H 0,270 0,139 0,268 0,184 0,257 0,305 0,251 0,256 0,241
Selanjutnya nilai eigen maksimum (λmax) didapat dengan menjumlahkan hasil
perkalian jumlah kolom dengan vektor eigen. Karena matriks berordo 8 (yakni



















= 0, 065 < 0, 100
Karena RC < 0,100 berarti nilai pembobotan perbandingan berpasangan pada
Tabel 2 adalah konsisten.
Dari hasil perhitungan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa: kriteria permintaan
pasar merupakan kriteria yang paling penting bagi petani dalam memilih komod-
itas pertanian yang akan dikembangkan dengan bobot 0,241 atau 24,1%.
Perhitungan Faktor Bobot Semua Alternatif Untuk Masing-masing
Kritera
Perhitungan faktor bobot semua alternatif untuk masing-masing kritera disusun
sesuai perhitungan metode AHP seperti perhitungan pembobotan kriteria. Sete-
lah melakukan perhitungan faktor bobot semua alternatif untuk masing-masing
kriteria diperoleh faktor evaluasi untuk semua alternatif. Dari seluruh evaluasi
yang dilakukan terhadap ke-8 kriteria, maka diperoleh tabel hubungan antara
kriteria dengan alternatif seperti pada Tabel 4.
Tabel 4: Matriks Hubungan antara Kriteria dengan Alternatif
A B C D E F G H
Kentang 0,119 0,077 0,500 3,000 0,333 0,500 0,200 0,200
Kubis 0,119 0,077 0,125 0,333 0,333 0,333 0,125 0,200
Cabe 0,084 0,077 1,000 3,000 1,000 2,000 0,500 0,500
Tomat 0,068 0,077 0,333 1,000 1,000 0,500 0,333 0,333
Ubi jalar 0,311 0,231 1,000 1,000 1,000 0,500 0,333 0,333
KOpi 0,186 0,231 0,231 2,000 2,000 1,000 0,500 0,333
Jeruk 0,036 0,231 2,000 3,000 3,000 2,000 1,000 1,000
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Total Rangking
Untuk mencari total rangking masing-masing komoditas pertanian adalah den-
gan cara mengalikan faktor bobot masing-masing alternatif untuk semua kriteria
dengan faktor bobot kriteria.


0, 119 0, 077 0, 500 0, 049 0, 280 0, 209 0, 079 0, 131
0, 119 0, 077 0, 125 0, 096 0, 280 0, 325 0, 039 0, 074
0, 084 0, 077 0, 085 0, 039 0, 118 0, 022 0, 385 0, 131
0, 068 0, 077 0, 046 0, 023 0, 191 0, 064 0, 079 0, 131
0, 311 0, 231 0, 383 0, 370 0, 080 0, 115 0, 024 0, 074
0, 186 0, 231 0, 275 0, 301 0, 032 0, 077 0, 275 0, 328




























Dari perhitungan matriks prioritas global tersebut maka setiap alternatif mem-
peroleh total bobot sebagai berikut:
1. Kentang = 0,123 atau 12,3%
2. Kubis = 0,126 atau 12,6%
3. Cabe = 0,162 atau 16,2%
4. Tomat = 0,092 atau 9,2%
5. Ubi jalar = 0,156 atau 15,6%
6. Kopi = 0,238 atau 23,8%
7. Jeruk = 0,103 atau 10,3%
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5. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa dengan penerapan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) maka komoditas unggulan pertanian Kecamatan
Parbuluan yang berada di Kabupaten Dairi adalah komoditas kopi dengan ni-
lai bobot 0,238 (23,8%), sedangkan nilai bobot komoditas lain secara berurut
adalah cabe dengan nilai bobot 0,162 (16,2%), ubi jalar dengan nilai bobot 0,156
(15,6%), kubis dengan nilai bobot 0,126 (12,6%), kentang dengan nilai bobot
0,123 (12,3%), jeruk dengan nilai bobot 0,103 (10,3%), tomat dengan nilai bobot
0,092 (9,2%).
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